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Family health is a crucial factor in enhancing quality of life. However, the 
utilization of Family Medicinal Plants (TOGA) in home gardens remains 
limited due to a lack of knowledge and skills, particularly among 
housewives. This community service program aims to enhance the role of 
housewives in cultivating and utilizing TOGA through education and 
training in Gampong Keuramat, Kuta Alam District, Banda Aceh. The 
methods used include face-to-face socialization using leaflet-based media 
and presentations, as well as hands-on training in cultivation and 
processing TOGA into value-added products. The evaluation was 
conducted through pre-tests and post-tests, along with participant 
satisfaction surveys. The results showed that more than 90% of 
participants were able to apply the material provided, and more than 85% 
expressed satisfaction with the community service program. This program 
not only enhanced the participants' skills in utilizing TOGA for family health 
but also created economic opportunities through the production of herbal 
drinks and functional foods. Despite some challenges in ensuring program 
sustainability, the findings indicate that education and training can 
empower housewives as agents of change in promoting family health and 
have the potential to be replicated in other regions. 

ABSTRAK 
Kesehatan keluarga merupakan faktor utama dalam meningkatkan 
kualitas hidup, namun pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di 
pekarangan rumah masih terbatas akibat kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan, terutama di kalangan ibu rumah tangga. Program 
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan peran ibu rumah tangga 
dalam budidaya dan pemanfaatan TOGA melalui edukasi dan pelatihan di 
Gampong Keuramat, Kecamatan Kuta Alam, Banda Aceh. Metode yang 
digunakan meliputi sosialisasi berbasis media leaflet dan presentasi, serta 
pelatihan praktik budidaya dan pengolahan hasil TOGA menjadi produk 
bernilai tambah. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, serta 
survei kepuasan peserta. Hasil menunjukkan lebih dari 90% peserta 
mampu mengaplikasikan materi yang diberikan, serta lebih dari 85% 
menyatakan kepuasan terhadap program pengabdian. Program ini tidak 
hanya meningkatkan keterampilan ibu rumah tangga dalam pemanfaatan 
TOGA untuk kesehatan keluarga, tetapi juga membuka peluang ekonomi 
melalui produksi jamu dan makanan fungsional. Meskipun masih terdapat 
tantangan dalam keberlanjutan program, hasil ini menunjukkan bahwa 
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edukasi dan pelatihan dapat memberdayakan ibu rumah tangga sebagai 
agen perubahan dalam meningkatkan kesehatan keluarga dan berpotensi 
direplikasi di daerah lain.  

Cara mensitasi artikel: 
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TOGA sebagai upaya meningkatkan kesehatan keluarga. Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS), 8(2), 
349–362. https://doi.org/10.33474/jipemas.v8i2.22874 
 

 
PENDAHULUAN 

Kesehatan dan kesejahteraan keluarga merupakan dua aspek 
fundamental yang saling berkaitan dalam menciptakan kualitas hidup yang baik. 
Namun, upaya untuk meningkatkan kesehatan keluarga di berbagai wilayah di 
Indonesia sering kali menghadapi berbagai tantangan, termasuk akses 
terhadap pelayanan kesehatan yang terbatas, tingginya biaya pengobatan, 
serta minimnya keterampilan pemanfaatan potensi sumber daya alam yang 
tersedia di lingkungan sekitar (Nuriyanto & Rahayuwati, 2019). Dalam konteks 
masyarakat modern, tantangan dalam menjaga kesehatan semakin kompleks, 
terutama dengan meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif, infeksi, dan 
gangguan kesehatan lainnya. Salah satu solusi yang dapat menjawab 
tantangan tersebut adalah melalui peningkatan keterampilan pemanfaatan 
tanaman obat keluarga (TOGA) sebagai upaya pencegahan dan pengobatan, 
yang telah lama dikenal sebagai bagian dari tradisi kearifan lokal dalam 
menunjang kesehatan masyarakat. 

Tanaman obat keluarga memiliki peran strategis sebagai sumber obat 
alami yang dapat digunakan untuk mencegah dan mengatasi gangguan 
kesehatan ringan secara mandiri (Idroes et al., 2016). Selain itu, keberadaan 
TOGA di pekarangan rumah juga memberikan manfaat tambahan seperti 
memperbaiki kualitas lingkungan, menyediakan bahan pangan tambahan, dan 
mendukung aspek ekonomi rumah tangga melalui pengurangan biaya 
kesehatan serta potensi hasil panen yang dapat dijual (Karamina et al., 2020). 
Pemanfaatan pekarangan rumah juga dapat meningkatkan estetika dan 
kebersihan lingkungan, menjaga keberlanjutan ekosistem, serta membantu 
dalam pencegahan penyakit yang ditularkan melalui vektor, seperti Demam 
Berdarah Dengue (DBD). Penyakit DBD yang disebabkan oleh nyamuk Aedes 
aegypti merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang signifikan 
di Indonesia (Mardiah et al., 2023). Dalam konteks ini, tanaman obat tertentu, 
seperti tanaman serai wangi, kunyit, kemangi, lavender, memiliki potensi 
sebagai agen pengusir nyamuk alami (repellent) yang dapat mengurangi risiko 
penularan DBD (Asadollahi et al., 2019; Haris et al., 2023; Kamaraj et al., 2023; 
Youmsi et al., 2017).  

Permasalahan yang terjadi pada akhir tahun 2023 di Gampong Keuramat, 
Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh, yaitu terjadinya peningkatan kasus 
DBD yang terjadi di beberapa wilayah desa tersebut. Kondisi ini terjadi di 
wilayah kepadatan penduduk yang tinggi, infrastruktur yang padat, dan adanya 
potensi genangan air atau tempat penampungan air yang tidak terkendali. 
Menerapkan budidaya TOGA di lingkungan rumah dapat memberikan akses 
lebih mudah kepada keluarga untuk mengonsumsi tanaman obat yang 
bermanfaat secara preventif atau sebagai pendukung pengobatan DBD. Selain 
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itu, keberadaan TOGA di sekitar rumah juga menciptakan lingkungan yang lebih 
hijau dan sehat, sekaligus mempromosikan kesadaran akan pentingnya 
kemandirian dalam kesehatan keluarga melalui pemanfaatan tanaman obat 
tradisional. 

Meskipun memiliki potensi besar, pemanfaatan TOGA di masyarakat 
masih belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya pengetahuan 
dan keterampilan masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, dalam 
membudidayakan dan memanfaatkan tanaman obat secara efektif. Ibu rumah 
tangga memegang peran penting dalam menjaga kesehatan keluarga. Dengan 
pemahaman yang baik mengenai budidaya dan pemanfaatan TOGA, ibu rumah 
tangga tidak hanya dapat meningkatkan kesehatan anggota keluarga, tetapi 
juga memberdayakan diri secara ekonomi dan sosial (Marini et al., 2023). 
Namun, kenyataannya, banyak ibu rumah tangga yang belum menyadari 
potensi ini akibat minimnya informasi dan akses terhadap pelatihan praktis. 
Oleh karena itu, diperlukan intervensi berbasis pengabdian masyarakat yang 
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas ibu rumah tangga dalam 
membudidayakan TOGA di pekarangan rumah. 

Pemanfaatan TOGA dalam kehidupan sehari-hari juga berkontribusi 
dalam mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap obat-obatan kimia. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemakaian tanaman obat tertentu 
dapat memberikan manfaat terapeutik yang nyata. Misalnya, rimpang jahe 
(Zingiber officinale) telah terbukti memiliki efek antiinflamasi dan analgesik, 
sehingga dapat digunakan untuk mengatasi nyeri sendi dan masalah 
pencernaan (Pázmándi et al., 2024). Rimpang kunyit (Curcuma longa) 
mengandung kurkumin yang bersifat antioksidan dan antikanker, sementara 
daun sirih (Piper betle) memiliki efek antimikroba yang dapat membantu 
menjaga kesehatan gigi dan mulut (Ali et al., 2018; Amirah et al., 2024; Ayub et 
al., 2024). Selain manfaat kesehatan, TOGA juga berpotensi meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarga. Produk-produk hasil olahan TOGA, seperti 
jamu, teh herbal, minyak atsiri, dan produk kosmetik berbasis bahan alami, 
memiliki nilai jual yang tinggi di pasaran (Ali et al., 2018). Dengan meningkatnya 
kesadaran masyarakat akan pentingnya pengobatan alami, budidaya TOGA 
menjadi solusi yang tidak hanya berorientasi pada kesehatan, tetapi juga 
keberlanjutan lingkungan. 

Program pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 
memberikan edukasi dan pelatihan kepada ibu rumah tangga di Gampong 
Keuramat mengenai teknik budidaya TOGA yang sederhana namun efektif, 
cara penggunaannya untuk kebutuhan kesehatan keluarga, serta potensi 
pemanfaatannya sebagai sumber penghasilan tambahan. Dalam 
implementasinya, program ini akan melibatkan berbagai pihak, termasuk 
akademisi, pemerintah desa, dan masyarakat. Peran akademisi adalah 
memberikan edukasi dan pendampingan teknis kepada masyarakat. 
Sementara itu, pemerintah desa dapat memberikan dukungan dan fasilitas 
untuk memastikan keberlanjutan program. Kolaborasi ini diharapkan dapat 
menciptakan sinergi yang kuat dalam mencapai tujuan bersama, yaitu dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui pemanfaatan TOGA. Dengan 
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demikian, diharapkan program ini dapat memberikan dampak yang signifikan 
dalam mewujudkan keluarga yang lebih sehat, mandiri, dan sejahtera.  

Tulisan ini akan membahas upaya pengabdian masyarakat yang 
dilakukan untuk meningkatkan peran ibu rumah tangga dalam budidaya 
tanaman obat keluarga di pekarangan rumah. Fokus utama dari kegiatan ini 
adalah memberikan kontribusi nyata terhadap kesehatan masyarakat sekaligus 
memberdayakan ibu rumah tangga sebagai agen perubahan di lingkungannya. 
Melalui pendekatan ini, diharapkan tercipta perubahan yang berkelanjutan 
dalam pola hidup masyarakat yang lebih sehat, produktif, dan berbasis pada 
potensi lokal.  
 
METODE 

Pengabdian dilaksanakan di Gampong Keuramat, Kecamatan Kuta Alam, 
Kota Banda Aceh. Peserta dalam pengabdian ini terdiri dari kelompok 
masyarakat ibu rumah tangga penerima manfaat Program Keluarga Harapan 
(PKH) di Gampong Keuramat. Metode pengabdian masyarakat ini dilakukan 
melalui pendekatan langsung kepada kelompok masyarakat dengan 
pelaksanaan edukasi dan sosialisasi budidaya serta pengolahan TOGA. 
Edukasi dilakukan secara tatap muka untuk membangun interaksi aktif antara 
tim pengabdi dengan peserta. Media yang digunakan mencakup leaflet dan 
materi presentasi yang telah dirancang secara sederhana namun informatif, 
memuat jenis-jenis TOGA, manfaatnya untuk kesehatan, serta panduan dasar 
dalam pembudidayaan dan pengolahannya. 

Tahap pelaksanaan kegiatan PKM terdiri atas tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi dan monitoring seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 1. Tahap awal kegiatan dimulai dengan koordinasi bersama Camat 
Kuta Alam dan perangkat Gampong Keuramat untuk mendapatkan dukungan 
dan memastikan keberlangsungan program. Tim kemudian menyiapkan media 
edukasi berupa leaflet praktis yang informatif dan mudah dipahami.  

 

 
Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan kegiatan PKM 

 
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan edukasi dan sosialisasi yang 

berfokus pada optimalisasi pekarangan rumah untuk budidaya TOGA. Kegiatan 
dimulai dengan penyampaian informasi melalui presentasi yang interaktif, di 
mana peserta diajak berdiskusi mengenai manfaat TOGA untuk kesehatan 
keluarga. Setelah itu, dilakukan pelatihan dan praktik langsung budidaya 
beberapa jenis tanaman obat pilihan di pekarangan rumah. Tahapan terakhir 
adalah evaluasi kegiatan melalui pembagian kuesioner untuk mendapatkan 
umpan balik dari peserta mengenai program yang dilaksanakan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di 

Gampong Keuramat, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh dengan 
melibatkan ibu rumah tangga penerima manfaat PKH, dengan total peserta 
sebanyak 20 orang. PKH adalah program bantuan sosial bersyarat dari 
pemerintah yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan keluarga kurang 
mampu di Indonesia. Sebagai penerima manfaat PKH, para ibu rumah tangga 
memiliki peran strategis dalam mengelola berbagai aspek kebutuhan keluarga, 
termasuk kesehatan, pendidikan anak, dan ekonomi rumah tangga (Fakri et al., 
2024).  

 
Tabel 1. Karakteristik demografi peserta pengabdian kepada masyarakat 

Data Demografi Frekuensi (n=20) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Perempuan 20 100 
Usia (Tahun) 

30-40 7 35 
41-50 9 45 
>51 4 20 

Pendidikan 
SD 4 20 
SMP 8 40 
SMA 8 40 

Pekerjaan sampingan ibu rumah tangga 
Berkebun 6 30 
Wiraswasta 9 45 
Tanpa pekerjaan 5 25 

 
Karakteristik demografi peserta dalam program pengabdian kepada 

masyarakat pada Tabel 1 mencerminkan latar belakang sosial, ekonomi, dan 
pendidikan yang beragam. Seluruh peserta merupakan perempuan (100%), 
yang diharapkan peran dominan ibu rumah tangga dalam pengelolaan 
pekarangan rumah serta pemanfaatan TOGA untuk mendukung kesehatan 
keluarga. Dari segi usia, mayoritas peserta berada dalam rentang usia 
produktif, dengan kelompok usia 30-40 tahun sebanyak 35%, usia 41-50 tahun 
sebanyak 45%, dan usia di atas 51 tahun sebanyak 20%. Distribusi usia ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih berada dalam masa aktif 
dan memiliki potensi besar untuk mengadopsi serta menerapkan keterampilan 
yang diperoleh selama kegiatan PKM. 

Dari aspek pendidikan, tingkat pendidikan peserta cukup bervariasi, 
dengan 20% lulusan SD, 40% lulusan SMP, dan 40% lulusan SMA. Kondisi ini 
mencerminkan bahwa sebagian besar peserta memiliki tingkat pendidikan 
menengah, yang berkontribusi terhadap kemampuan mereka dalam 
memahami dan mengimplementasikan materi pelatihan secara efektif. Selain 
itu, dari segi pekerjaan sampingan, 30% peserta memiliki aktivitas berkebun, 
45% berwirausaha, dan 25% tidak memiliki pekerjaan sampingan. Data ini 
menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah memiliki pengalaman dalam 
bercocok tanam atau usaha kecil, yang dapat menjadi modal dalam 
mengembangkan budidaya TOGA sebagai solusi kesehatan dan ekonomi 
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keluarga. Melalui program PKM ini, peserta diharapkan tidak hanya 
memperoleh keterampilan teknis dalam budidaya dan pemanfaatan TOGA 
tetapi juga mampu berperan sebagai agen perubahan dalam keluarga dan 
komunitas. Pemanfaatan pekarangan rumah untuk budidaya TOGA tidak hanya 
mendukung kemandirian keluarga dalam memenuhi kebutuhan obat-obatan 
alami tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
secara berkelanjutan.  

Program ini berhasil menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang tinggi 
dari peserta, yang tercermin melalui kehadiran dan keterlibatan aktif peserta 
selama seluruh rangkaian kegiatan. Edukasi kepada masyarakat dimulai 
dengan sesi sosialisasi yang disertai penyampaian materi presentasi interaktif 
dan pembagian leaflet (Gambar 2). Leaflet ini memuat informasi penting 
mengenai jenis-jenis TOGA dan panduan dasar dalam budidaya dan 
pengolahan tanaman tersebut. Materi presentasi dan leaflet dirancang secara 
sederhana namun informatif, dilengkapi dengan gambar ilustratif dan panduan 
langkah-langkah yang mudah dipahami (Dickinson et al., 2010). 

 

 
Gambar 2. Leaflet edukasi pemanfaatan dan pengolahan TOGA 

 
Leaflet yang diberikan kepada peserta berisi informasi komprehensif 

mengenai berbagai TOGA yang memiliki khasiat bagi kesehatan, seperti 
temulawak, jahe, kencur, kunyit, meniran, serai, sambiloto, kelor, dan bunga 
telang. Setiap tanaman dilengkapi dengan penjelasan mengenai manfaatnya, 
seperti temulawak yang berfungsi mengobati gangguan pencernaan, jahe 
sebagai penguat sistem imun, serta kunyit yang dikenal memiliki sifat 
antiinflamasi, antioksidan, dan antimikroba. Selain itu, meniran telah lama 
digunakan mencegah batu ginjal dan kelor sebagai sumber nutrisi yang kaya 
akan vitamin serta mineral. Informasi dalam leaflet juga mencakup berbagai 
jenis TOGA lainnya yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, baik 
sebagai obat herbal, minuman fungsional, maupun bahan pangan sehat. 
Pendekatan ini memungkinkan masyarakat dengan cepat memahami konsep 
dan potensi TOGA sebagai sumber kesehatan keluarga. Selain itu, leaflet 
berfungsi sebagai media pembelajaran yang dapat diakses kapan saja, 
sehingga menjadi sarana edukasi berkelanjutan untuk memperkuat 
pemahaman masyarakat tentang pentingnya budidaya TOGA secara mandiri. 
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Peserta aktif mempelajari dan mendiskusikan materi yang disajikan 
dalam leaflet edukasi mengenai pemanfaatan dan pengolahan TOGA seperti 
yang terlihat pada Gambar 3. Leaflet ini berisi informasi mengenai jenis-jenis 
TOGA yang dapat dibudidayakan di pekarangan rumah, manfaatnya bagi 
kesehatan, serta teknik sederhana dalam pengolahan menjadi produk herbal 
seperti jamu, teh herbal, dan minyak atsiri. Diskusi yang berlangsung 
memungkinkan peserta untuk menggali lebih dalam tentang manfaat TOGA, 
berbagi pengalaman, serta memahami cara penerapan yang sesuai dengan 
kondisi lingkungan dan kebutuhan keluarga mereka. 
 

 
Gambar 3. Peserta mempelajari leaflet edukasi pemanfaatan dan pengolahan TOGA 

 
Sesi sosialisasi dan pendalaman materi mengenai pemanfaatan dan 

pengolahan TOGA pada Gambar 4 merupakan tahap penting dalam program 
pengabdian kepada masyarakat ini. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman peserta, khususnya ibu rumah tangga, mengenai manfaat, teknik 
budidaya, serta pengolahan TOGA menjadi produk yang dapat digunakan 
sehari-hari. Edukasi terkait pemanfaatan TOGA sangat relevan dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kemandirian dalam 
menjaga kesehatan keluarga dengan bahan alami yang tersedia di lingkungan 
sekitar. Sosialisasi dilakukan melalui pendekatan interaktif dengan metode 
ceramah, diskusi, dan demonstrasi. Materi yang disampaikan mencakup jenis-
jenis tanaman obat yang umum dibudidayakan, khasiatnya, serta cara 
pengolahan yang tepat untuk mempertahankan kandungan aktif di dalamnya. 
Selain itu, peserta juga diberikan panduan mengenai berbagai metode 
pengolahan TOGA, seperti pengeringan, ekstraksi, dan formulasi sederhana 
untuk pembuatan jamu, teh herbal, dan minyak atsiri yang dapat digunakan 
sebagai produk kesehatan keluarga maupun memiliki potensi ekonomi. 
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Gambar 4. Sosialisasi dan pendalaman materi pemanfaatan dan pengolahan TOGA 

 
Kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi penataan pekarangan rumah 

untuk budidaya TOGA, seperti terlihat pada Gambar 5. Sesi sosialisasi ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada peserta 
mengenai strategi optimal dalam memanfaatkan pekarangan rumah untuk 
budidaya TOGA. Pemanfaatan lahan pekarangan, baik yang luas maupun 
sempit, dapat dilakukan dengan teknik penanaman vertikal guna meningkatkan 
efisiensi penggunaan ruang serta memperbaiki estetika lingkungan 
(Buragohain et al., 2024). Dengan metode ini, masyarakat dapat lebih mudah 
membudidayakan berbagai jenis TOGA, bahkan dengan keterbatasan lahan. 
 

 
Gambar 5. Sosialisasi penataan pekarangan rumah untuk budidaya TOGA 

 
Dalam sosialisasi ini, peserta diberikan edukasi mengenai konsep dasar 

penataan pekarangan berbasis agroekologi dan teknik bercocok tanam yang 
sesuai dengan kondisi lahan mereka. Untuk pekarangan yang luas, pendekatan 
horizontal lebih dianjurkan, di mana TOGA dapat ditanam langsung di tanah 
dengan sistem bedengan atau polybag untuk memudahkan perawatan. Teknik 
yang diperkenalkan dalam sesi sosialisasi meliputi metode companion planting, 
yaitu metode menanam berbagai jenis TOGA secara bersamaan atau 
berdampingan untuk meningkatkan efisiensi ruang serta mengurangi hama dan 
penyakit tanaman secara alami. Jenis tanaman seperti jahe, kunyit, temulawak, 
dan sereh cocok dengan metode ini karena membutuhkan ruang tumbuh yang 
lebih luas, serta memiliki kebutuhan sinar matahari dan kelembaban tanah yang 
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serupa. Penerapan metode ini dapat meningkatkan hasil panen sekaligus 
menjaga keberlanjutan budidaya TOGA dalam jangka panjang. Sebaliknya, 
bagi rumah dengan pekarangan sempit, metode penanaman vertikal menjadi 
solusi efektif. Teknik ini melibatkan penggunaan rak bertingkat, pot gantung, 
atau dinding hijau (green wall) untuk menanam berbagai jenis TOGA seperti 
daun mint, sambiloto, kumis kucing, dan lidah buaya. Salah satu keunggulan 
sistem vertikal adalah efisiensi dalam penggunaan air dan nutrisi. Dengan 
teknik hidroponik atau wick system (sumbu kapiler), tanaman dapat 
memperoleh nutrisi secara optimal meskipun dalam ruang terbatas. 
Penanaman vertikal tidak hanya menghemat ruang tetapi juga membantu 
meningkatkan sirkulasi udara dan memberikan efek estetika yang lebih baik 
bagi lingkungan rumah. 

Sesi sosialisasi mengenai pengolahan tanah yang tepat untuk budidaya 
TOGA di pekarangan rumah merupakan langkah fundamental dalam 
meningkatkan keberhasilan pertumbuhan tanaman serta kualitas hasil panen, 
seperti terlihat pada Gambar 6. Pengolahan tanah yang baik bertujuan untuk 
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kesuburan, serta memastikan 
ketersediaan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman (Buragohain et al., 
2024). Dalam sesi ini, peserta diberikan pemahaman mengenai karakteristik 
tanah yang ideal untuk budidaya TOGA, termasuk aspek tekstur, pH, serta 
kandungan bahan organik yang dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan 
tanaman. Selain itu, dijelaskan pula teknik pengolahan tanah yang efektif, 
seperti pencampuran kompos atau pupuk organik untuk meningkatkan 
kesuburan tanah secara alami serta penerapan teknik drainase yang baik guna 
menghindari genangan air yang dapat memicu pertumbuhan jamur atau bakteri 
patogen. Peserta juga diberikan pelatihan mengenai pembuatan pupuk organik 
sederhana dari limbah rumah tangga, seperti sisa sayuran dan daun kering, 
yang dapat dijadikan kompos untuk memperkaya unsur hara tanah. Dengan 
demikian, ibu rumah tangga sebagai peserta kegiatan diharapkan dapat 
memahami pentingnya pengolahan tanah yang tepat sehingga budidaya TOGA 
dapat dilakukan secara optimal di pekarangan rumah mereka. 
 

 
Gambar 6. Sosialisasi pengolahan tanah untuk budidaya TOGA 
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Sesi praktik langsung penanaman tanaman obat keluarga (TOGA) 
merupakan tahap penting dalam program pengabdian masyarakat ini, di mana 
peserta tidak hanya memperoleh teori, tetapi juga keterampilan aplikatif dalam 
membudidayakan tanaman obat di pekarangan rumah, seperti yang terlihat 
pada Gambar 7. Keterampilan tersebut dilengkapi dengan pengetahuan 
tentang teknik budidaya yang meliputi pemilihan media tanam, teknik 
penyiraman, dan cara pemeliharaan agar tanaman dapat tumbuh optimal. Sesi 
praktik langsung menjadi salah satu kegiatan yang paling diminati, di mana 
peserta secara berkelompok belajar menanam tanaman obat di pekarangan 
rumah masing-masing menggunakan metode sederhana namun efektif. Selain 
itu, kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk berbagi 
pengalaman dan berdiskusi mengenai tantangan yang mungkin dihadapi dalam 
merawat tanaman obat di lingkungan rumah masing-masing. 
 

 
Gambar 7. Kegiatan penanaman TOGA oleh peserta 

 
Melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi dalam program PKM ini, terjadi 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai pentingnya 
TOGA sebagai alternatif untuk meningkatkan kesehatan secara mandiri. Hasil 
evaluasi pada Gambar 8 menunjukkan bahwa setelah intervensi (post-test), 
lebih dari 90% peserta memahami manfaat berbagai jenis TOGA, seperti 
lengkuas, seledri, kencur, jahe, kunyit, daun sirih, dan lidah buaya, 
dibandingkan hanya 55% pada tahap pre-test. Peningkatan ini mencerminkan 
efektivitas program dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat. Selain 
manfaat kesehatan, peserta juga memperoleh pemahaman tentang teknik 
budidaya TOGA yang dapat diterapkan sesuai dengan kondisi pekarangan 
rumah mereka, sehingga mendorong pemanfaatan berkelanjutan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 
Tabel 2. Hasil evaluasi kepuasan peserta terhadap kegiatan sosialisasi budidaya dan pengolahan TOGA  

Indikator 
Sangat 
Puas 

Puas 
Cukup 
Puas 

Kurang 
Puas 

Materi sosialisasi budidaya dan pengolahan TOGA 86 % 14% 0% 0% 
Rangkaian kegiatan sosialisasi budidaya dan 
pengolahan TOGA  

87% 28% 0% 0% 

Penyampaian materi budidaya dan pengolahan TOGA  88% 12% 0% 0% 
Alokasi waktu pelaksanaan PKM 72% 20% 8% 0% 
Pelayanan selama kegiatan berlangsung 90% 10% 0% 0% 



Pemanfaatan pekarangan rumah untuk budidaya … 

Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian Masyarakat (JIPEMAS) ~ 359 
Is licensed under a 

Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

Penjelasan terhadap pertanyaan peserta 85% 15% 0% 0% 
Minat peserta mengikuti pelatihan 86% 14% 0% 0% 
Peserta mendapatkan manfaat dari kegiatan pelatihan 86% 14% 0% 0% 
Peserta puas terhadap kegiatan sosialisasi budidaya 
dan pengolahan TOGA  

93% 7% 0% 0% 

 
Hasil evaluasi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat kepuasan 

peserta terhadap kegiatan sosialisasi budidaya dan pengolahan TOGA secara 
keseluruhan sangat tinggi, dengan lebih dari 85% peserta menyatakan “Sangat 
Puas” dan “Puas” terhadap berbagai aspek kegiatan. Materi yang disampaikan, 
penyampaian informasi, serta manfaat yang diperoleh dari pelatihan mendapat 
respons positif, dengan persentase kepuasan mencapai lebih dari 85%, 
menandakan bahwa kegiatan ini telah berhasil meningkatkan pemahaman dan 
minat peserta dalam mengembangkan TOGA. Pelayanan selama kegiatan 
berlangsung menunjukkan tingkat kepuasan tertinggi (90%), diikuti oleh 
kepuasan terhadap sosialisasi secara umum (93%). Meskipun alokasi waktu 
masih menjadi aspek yang memerlukan optimalisasi, mayoritas peserta tetap 
merasa puas terhadap durasi pelaksanaan. Hasil ini sejalan dengan kajian 
sebelumnya yang menekankan bahwa efektivitas program pelatihan 
bergantung pada kualitas materi, metode penyampaian, serta keterlibatan aktif 
peserta dalam diskusi dan praktik langsung (Herjuna et al., 2024). Evaluasi ini 
menggarisbawahi pentingnya pendekatan partisipatif dan edukatif dalam 
program pengabdian masyarakat guna meningkatkan adopsi praktik budidaya 
dan pemanfaatan TOGA secara berkelanjutan. 

 

 
Gambar 8. Hasil pre-test dan post-test pengetahuan peserta terhadap TOGA 

 
Peserta menilai program ini bermanfaat dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran mereka terhadap pentingnya 
TOGA. Untuk itu, penting untuk merancang program monitoring berkala yang 
dapat membantu peserta mempertahankan semangat dan konsistensi dalam 
membudidayakan TOGA. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil 
mencapai tujuannya dalam meningkatkan peran ibu rumah tangga dalam 
budidaya TOGA, tidak hanya untuk mendukung kesehatan keluarga tetapi juga 
membuka peluang peningkatan kesejahteraan ekonomi. Model pemberdayaan 
berbasis TOGA ini dapat direplikasi di wilayah lain dengan adaptasi sesuai 
dengan karakteristik lokal untuk meningkatkan dampak program di masa 

mendatang.  
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SIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di 

Gampong Keuramat, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu rumah tangga dalam 
budidaya serta pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Dengan 
melibatkan 20 peserta penerima manfaat Program Keluarga Harapan (PKH), 
program ini menunjukkan bahwa ibu rumah tangga memiliki peran strategis 
dalam mengelola kesehatan keluarga melalui pemanfaatan pekarangan rumah. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa lebih dari 90% peserta memahami manfaat 
berbagai jenis TOGA dan teknik budidayanya, sementara lebih dari 85% 
peserta merasa puas dengan program pengabdian ini. 

Melalui metode sosialisasi interaktif, pembagian leaflet edukatif, serta 
praktik langsung budidaya TOGA, peserta memperoleh wawasan tentang 
optimalisasi pekarangan rumah untuk mendukung kesehatan keluarga secara 
mandiri. Selain aspek kesehatan, program ini juga membuka peluang ekonomi 
melalui pemanfaatan hasil TOGA menjadi produk herbal bernilai jual. Untuk 
mengoptimalkan potensi ekonomi ini, diperlukan langkah lanjutan berupa 
pelatihan kewirausahaan, pendampingan dalam pemasaran produk, serta 
fasilitasi akses terhadap modal usaha. Kolaborasi dengan lembaga terkait, 
seperti dinas pertanian, koperasi, dan UMKM, dapat memperkuat kapasitas 
masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis TOGA. 

Agar program ini berkelanjutan, diperlukan dukungan yang lebih 
sistematis melalui pembentukan kelompok masyarakat atau koperasi lokal yang 
dapat menjadi wadah bagi peserta untuk terus mengembangkan keterampilan 
dan berbagi pengalaman. Pelibatan pihak lokal, seperti pemerintah desa dan 
akademisi, juga penting dalam memastikan adanya pendampingan berjenjang 
dan evaluasi berkala. Selain itu, integrasi program ini dengan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat lainnya dapat memperluas dampaknya serta 
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam praktik budidaya TOGA secara 
berkelanjutan. Dengan langkah-langkah ini, model pemberdayaan berbasis 
TOGA tidak hanya dapat direplikasi di wilayah lain tetapi juga memberikan 
manfaat jangka panjang bagi kesehatan dan kesejahteraan ekonomi keluarga 
serta komunitas.  
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